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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil olah data yang diperoleh melalui beberapa teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

a. Berdasarkan hasil analisis faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal 

(EFAS) yang mempengaruhi penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan pada fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dalam 

meminimalkan downtime kendaraan diperoleh skor kekuatan sebesar 

1,71 diantaranya perusahaan memiliki standar operasional prosedur 

(SOP) terkait pemeliharaan dan perbaikan kendaraan, perusahaan 

memiliki sistem dalam pengelolaan suku cadang, perusahaan 

bekerjasama dengan pihak ketiga dalam pemasok suku cadang dan 

mitra perawatan, penggunaan grup melalui aplikasi whatsapp sebagai 

saluran dalam melaporkan kerusakan unit sehingga memudahkan 

dalam proses penanganan, prasarana yang sudah mendukung proses 

pemeliharaan dan perbaikan, penerapan perawatan preventif pada 

kendaraan. Skor kelemahan sebesar 0,98 diantaranya ketersediaan 

peralatan yang kurang sehingga membutuhkan waktu perbaikan yang 

lama, ketersediaan sparepart yang kurang sehingga harus indent 

terlebih dahulu, keterbatasan anggaran dalam proses pemeliharaan 

dan perbaikan sehingga pengerjaan membutuhkan waktu yang lama, 

pemeriksaan terhadap kebutuhan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan 

belum maksimal, berkendara melebihi batas kecepatan untuk 

menyesuaikan timetable dan berkendara tidak mematuhi rambu – 

rambu lalu lintas. Skor peluang sebesar 1,89 diantaranya kebijakan 

pemerintah mengenai Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan 

Angkutan Umum (SMK PAU) terkhusus pada fasilitas pemeliharaan dan 

perbaikan dalam mewujudkan keselamatan dan mengelola risiko 

kecelakaan, pelatihan kepada karyawan dalam upaya meningkatkan 



63 
 

keterampilan dan  pengetahuan dalam pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan,   pelatihan kepada karyawan  dalam upaya meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan dalam berkendara yang aman, 

perkembangan teknologi membantu teknisi dalam mendiagnosis 

kerusakan kendaraan lebih efisien dan pengelolaan jadwal kebutuhan 

part untuk mengurangi waktu downtime kendaraan. Skor ancaman 

sebesar 0,82 diantaranya keterbatasan fasilitas pemeliharaan dan 

perbaikan dapat menyebabkan gangguan dalam jadwal operasional 

kendaraan, keterbatasan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dapat 

menyebabkan gangguan dalam keselamatan operasional, kurangnya 

kesadaran dalam mematuhi rambu-rambu lalu lintas dapat 

menyebabkan kecelakaan, kurangnya kesadaran dalam 

memperhatikan kondisi lalu lintas atau hal berbahaya di jalan dapat 

menyebabkan kecelakaan.  

b. Berdasarkan hasil analisis faktor internal (IFAS) dan faktor eksternal 

(EFAS) serta diagram kuadran SWOT menunjukkan bahwa UPTD 

Pengelolaan Transportasi Umum Suroboyo Bus berada pada kuadran I 

yaitu memanfaatkan kekuatan internal untuk meraih peluang yang ada. 

Strategi optimal untuk meningkatkan penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan pada fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dalam 

meminimalkan downtime kendaraan yaitu strategi agresif meliputi 

meningkatkan sistem pengelolaan suku cadang sehingga kebutuhan 

suku cadang terpenuhi, mengevalusi prosedur serta prasarana yang 

ada untuk meningkatkan produktivitas dan keselamatan operasional, 

meningkatkan hubungan kerjasama dengan pihak ketiga dalam 

pelatihan dan pengembangan sumber daya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, perlu dikembangkan perangkat 

teknologi untuk mengefisienkan proses pemeliharaan dan perbaikan. 
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V.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis 

SWOT maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut : 

1. Bagi UPTD Pengelolaan Transportasi Umum Suroboyo Bus  

a. Melakukan evaluasi secara berkala terkait penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan pada fasilitas pemeliharaan dan perbaikan  

sehingga dapat segera mengatasi kelemahan dan berbagai 

ancaman yang akan dihadapi. Selain itu, memaksimalkan kekuatan 

internal dan memanfaatkan berbagai peluang guna meningkatkan 

produktivitas dan keselamatan operasional.  

b. Melakukan analisis SWOT untuk rencana strategis jangka panjang 

perusahaan guna mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman yang akan dihadapi dalam penerapan Sistem Manajemen 

Keselamatan pada fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dalam 

melancarkan operasional dan meningkatkan keselamatan. Hal 

tersebut perlu dilakukan karena kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman sifatnya dinamis sehingga membutuhkan penyesuaian 

secara berkelanjutan.  

2. Bagi Penelitian Lanjutan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya terkait Sistem Manajemen Keselamatan 

Perusahaan Angkutan Umum (SMK PAU) dengan mengembangkan 

analisis SWOT untuk elemen penelitian lainnya.  
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